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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan hal yang sangat penting dalam dugen
bermasyarakat untuk dapat berinteraksi dengan neagasg lain. Bahasa adalah
salah satu alat komunikasi. Tanpa bahasa, komurtikag akan tercipta antara
seseorang dengan orang lain. Dengan demikian, d#ahamiliki peranan yang
penting sebagai alat komunikasi dalam kehidupamagyarakat sehari-hari.

Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi beraganbeariasi yang
biasanya disesuaikan dengan situasi di mana perabitatu dilakukan. Bahasa
yang dipakai untuk berbicara dengan orang tua, ateagak-anak, dengan teman,
dengan pimpinan berbeda. Dalam kaitan itu dapaihadtil bahwa bahasa
mempunyai keragaman jenis dan bervariasi, karenasdadipakai oleh kelompok
atau individu yang berbeda sifatnya.

Pada era globalisasi ini penggunaan bahasa asimggatsaibutuhkan.
Seseorang terdorong untuk mempelajari bahasa aslvapgai bahasa kedua agar
dapat berkomunikasi dengan bangsa lain. Oleh sébajika seseorang ingin
menguasai bahasa asing, maka ia harus mempela@has®é tersebut dengan
sungguh-sungguh.

Dalam mempelajari bahasa asing khususnya bahaswmrdenda empat
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai, ya)tlketerampilan menyimak

(Horfertigkei)), 2) keterampilan berbicaraSgrechfertigke)t 3) keterampilan



membaca l(esefertigkejt dan 4) keterampilan menulisSchreibfertigkeit)
Keempat keterampilan tersebut sangat erat hubuggasatu sama lain. Oleh
karena itu, agar dapat berkomunikasi dengan baikb@mar, baik lisan maupun
tulisan, dalam mempelajari bahasa Jerman penguaatabahasadrammatil

dan kosakataWortschaty harus dikuasai dengan baik, sebagaimana keempat
keterampilan tersebut.

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa memdbagai salah satu
keterampilan berbahasa. Dalam menulis, penguasdanbthasaGrammatii
mempunyai  peranan yang sangat penting. Mahasiswagkali menganggap
keterampilan ini sebagai hal yang sulit, karenaapsaat menulis tidak jarang
mahasiswa melakukan berbagai kesalahan. Kesalasatakan yang dibuat
mahasiswa sangatlah bervariasi terutama dalam peokas kalimat.

Dalam http: lecturer.ukdw.ac.id dijelaskan tentgmengertian kalimat.
Salah satu di antaranya menjelaskan tentang pengekalimat menurut
fungsinya, yakni kalimat pernyataan, kalimat peygam, kalimat perintah atau
kalimat seruan. Semua jenis kalimat itu masing-ngasnemiliki ciri tanda baca
dan juga dapat disajikan dalam bentuk positif degatif.

Dalam bahasa tulisan, dijelaskan bermacam-macada tbaca. Misalnya
dalam kalimat pernyataan digunakan tanda baca {(fjk dalam kalimat
pertanyaan digunakan tanda baca tanya (?) dan Wlikoat perintah atau
kalimat seruan digunakan tanda baca titik (.) &#ada baca seru (!). Sedangkan
dalam bahasa lisan, intonasi yang khas menjelagl@an pengguna bahasa

berhadapan dengan salah satu jenis itu.



Yang kali ini akan penulis teliti yaitu tentang ggunaan kalimat perintah

(Imperativsaty dalam bahasa Jerman.

Kalimat perintah dalam bahasa Jerménpgrativsaty ada tiga bentuk,

yaitu: du-Form, ihr-Form dan Sie-FormHal tersebut juga dikemukakan oleh

Luscher (2001: 55 - 58)lalam bukunya yang berjudlbungsgrammatikftir

Anfanger Deutsch ald-remdspracheyang juga menjelaskan bahwa kalimat

perintah [mperativsaty dalam bahasa Jerman memiliki tiga bentuk polari|

yaitu bentukdu (du-Form), bentukihr (ihr-Form) dan bentukSie (Sie-Forn).

Terlihat jelas bahwa pada ketiga bentuk pola kalieesebut terdapat perbedaan

bentukan.

Imperativsatze beginnen mit dem Verb (Kommen !pieEs gibt du-
Formen ( = eine Person ), ihr-Formen ( = mehrerersomen ) und Sie-
Formen ( = formell: eine oder mehrere Personen i Ber du-Form
streichen Sie die Prasens-Endung —st weg, dannrh8eden Imperativ.
Die ihr-Form ist die Prasens-Form 2. Person PlurBlei der Sie-Form

steht zuerst das Verb und dann Sie.

Tabel 1.1
Bentuk-bentuk Imperativ
Indikativ du-Form Indikativ ihr-Form Indikativ SieForm

du rufst Ruf! ihr ruft Ruft! Sie rufen Rufen Sie!
du rufst an Ruf an! ihr ruft an Ruft an! Sie rufen an | Rufen Sie an!
du arbeitest | Arbeite! ihr arbeitet | Arbeitet! Sie arbeiten | Arbeiten Sie!
du anderst And(e)e! | ihr &ndert | Andert! Sie andern | Andern Sie!
du gibst Gib! ihr gebt Gebt! Sie geben Geben Sie!
du fahrst Fahr! ihr fahrt Fahrt! Sie fahren Fahren Sie!

(kein

Umlaut)
du bist Sel ihr seid Seid! Sie sind SeienSie!
du hast Hab! ihr habt Habt! Sie haben Haben Sie!
du gehst Geh! ihr geht Geht! Sie gehen Gehen Sie!
du lernt Lern! ihr lernt Lernt! Sie lernen Lernen Sie!
du o6ffnest Offnel ihr offnet Offnet! Sie 6ffnen Offnen Sie!
du atmest Atmel ihr atmet Atmet! Sie atmen Atmen Sie!




Dijelaskan pula oleh Simanjuntak (2008) dalam bwaLiPercakapan dan
Tata Bahasa Jerman® mengenai pembentukan dan beetdkk Imperativsatz
beserta contohnya, yaitDu-Form dibentuk dengan menghilangkast dari kata
kerja bentukPrasenstanpa subjeldu “bentuk akrab tunggal’. Contohny&eh
ins ZimmeY, Ruf wieder ah Gib mir bitte die Zeitung Frag deinen Vater
Namun terdapat pula pengecualian datiurFormini yaitu bila kata kerja yang
telah dikonjugasikan berakhiran —d, -t, -nd, -dehn, -fn, -gn, -ig maka harus
ditambahkan akhiran (—e) untuk kasoperativsatzya zum BeispielOffne die
Tar! (Bukalah pintu itu!);Atme ruhig weitet (Bernafaslah terus dengan tenang!);
Arbeite schnell (Bekerjalah dengan cepat!). Pengecualian laindgam du-
Form yaitu beberapaverben yang kata dasarPrasensnya bervokal —e-
membentuk Imperativdengan perubahan vokal menjagh atauie zum Beispiel
Geben~Gib! (Berikanlah!); Nehmer>Nimni  (Ambillah!); Lesen-Lies
(Bacalah!);Versprechen>Versprich es(Berjanjilah!); Esser~Isd (Makanlah!).

Ihr-Form dibentuk dari kata kerja dasar dan perubahannys stengan
bentukPrasenstanpa menggunakan subjék “bentuk akrab jamak”, contohnya:
rufen — ruft, gehen— geht dan sein — seid atau juga dalam bentuk kalimat
seperti:Macht die Aufgabeh Offnet bitte das Fenstér Bitte sprechtlangsamet;
Habt Geduld.

Sie-Form dibentuk dengan menggunakan kata kerja dasar dan
ditambahkanSie yang merupakan bentuk hormat atau sopamm Beispiel
Fahren Si& Lernen Sie Nehmen Sie Rauchen Sie bitte nidht

Ein Imperativ kann sowohl mit einem Purkt als auch mit einem
Ausrufezeichenri!" enden. Ein "I" gibt Aufforderungsséatzen Nachdruck




verstarkt also einen Befehl. Mit einem
gesprochen. (http: lecturer.ukdw.ac.id).

wird ohnKachdruck

Menurut pengertian di atas perlu ditegaskan laginaauntuk keseluruhan
bentuk dan kasubnperativsatz harus disertakan tanda baca titik (.) atau tanda
seru (!).

Dari penjelasan dan tabel di atas dapat ditarikrhgslan bahwa kalimat
perintah (mperativsaty dalam bahasa Jerman memiliki tiga bentuk polariel
yaitu du-Form ihr-Form dan Sie-Form yang masing-masing memiliki formula,
bentuk atau pola yang berbeda-beda.

Adakalanya para pengguna bahasa khususnya mahasidaat
melakukan berbagai kesalahan dalam membuat kalimgterativ. - Untuk
menghindari kesalahan itu diperlukan pemahaman Jebgh baik tentang
penggunaan dan pembentulkanperativsatz

Kesalahan mahasiswa dalam pembentukaperativsatzmerupakan hal
yang sangat menarik untuk diteliti. Berdasarkararlabelakang yang telah
dipaparkan sebelumnya, penulis tertarik untuk majgkesalahan-kesalahan
yang dilakukan oleh mahasiswa dalam membemtogerativsatzsecara lebih
dalam. Sehubungan dengan hal itu hasil penelitirakan disusun dalam bentuk
sebuah skripsi yang berjudul: ANALISIS KESALAHAN MMSISWA

DALAM MEMBENTUK IMPERATIVSATZ

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atds masalah tersebut

diidentifikasikan dalam bentuk pertanyaan sebaggakbt:



Apakah mahasiswa menguasai dengan baik penggunain kiahasa
(Grammatii?

Apakah mahasiswa mengetahui pengertian, fungsictarkalimat perintah
(Imperativsatz}

Sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam membenimatdahperativ?
Apakah mahasiswa sering melakukan kesalahan dalaembentuk
Imperativsat2

Kesalahan apa saja yang dibuat mahasiswa dalanbemtnklmperativsat2
Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadikgaalahan dalam

membentukmperativsat2

Pembatasan Masalah

Mengacu pada identifikasi masalah di atas, makalalaslalam penelitian

ini dibatasi agar pembahasannya tidak meluas sgailedpih terarah yaitu pada :

1.

2.

Gambaran penguasaan mahasiswa dalam memUdempekativsatz

Jenis-jenis kesalahan yang dibuat oleh mahasiswamdamembentuk
Imperativsatderdasarkan hasil tes.

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi mahasehiagga menyebabkan

terjadinya kesalahan dalam membentakerativsatz

Perumusan Masalah

Untuk membatasi ruang lingkup permasalahan agajadidebih spesifik,

maka peneliti merumuskan masalah-masalah yangdifiaalisis sebagai berikut:



1. Sejauh mana gambaran penguasaan mahasiswa dalambentekn
Imperativsat2

2. Kesalahan-kesalahan apa saja yang dibuat mahasial@an membentuk
Imperativsat2

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi mahasshiagga menyebabkan

terjadinya kesalahan dalam membentakerativsat2

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparleelusnnya,
penelitian ini memiliki tujuan:
1. Untuk mengetahui gambaran penguasaan mahasiswan dalembentuk
Imperativsatz
2. Untuk mengetahui kesalahan-kesalahan apa saja gidmmt mahasiswa
dalam membentukmperativsatz
3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkanaderya kesalahan-

kesalahan tersebut.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi pengajar, penelitian ini dapat dijadikan bahaonan guna mendapatkan
informasi tentang sejauh mana kemampuan mahasist#andmembentuk

Imperativsatz



2. Para mahasiswa dapat mengetahui kesalahan-kesgiamgudilakukan dalam
membentukmperativsatzsehingga tidak mengulangi kesalahan yang sama.

3. Para mahasiswa dapat meningkatkan kemampuanngansenemukan suatu
pemecahan masalah ketika menghadapi kesulitan dafaembentuk
Imperativsatz

4. Peneliti lain dapat menjadikan hasil penelitiansebagai bahan perbandingan

dalam melakukan penelitian yang serupa.



